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ABSTRAK 

Rabah Humam Ghazi (2017) ’’Efektivitas Media Video Tutorial Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Memasang Kampas Rem Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan (Quasy Eksperimen Kelas VII Di SLB N 2 Padang)’’.Skripsi. Padang :Jurusan 

Pendidikan LuarBiasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

  Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

membongkar dan memasang kampas rem lima orang anak tunagrahita ringan kelas 

VII di SLB N 2 Padang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan efektivitas 

video tutorial untuk meningkatkan kemampuan membongkar dan memasang kampas  

rem untuk anak tunagrahita ringan. 

 

  Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen yang 

berbentuk Quasy eksperimen dengan jenis one-pretest design. Dimana subjek 

penelitian diberikan pretest sebelum diberikan treatment dengan media video tutorial. 

Nilai dari kegiatan pretest dan posttest diolah serta dibandingkan dengan U mann 

Whitney.  

 

  Hasil penelitian menunjukan kemampuan anak tunagrahita ringan 

dalam membongkar dan memasang kampas rem saat dianalisis dengan melihat nilai 

rata-rata, saat pretest anak tunagrahita ringan hanya 55.35%. Selanjutnya pada 

posttest kemampuan anak tunagrahita ringan meningkat mencapai 75,71%. Kemudian 

data diolah agar lebih ilmiah dengan menggunakan U Mann Whitney, diperoleh Uhit 

= 2.5 Utab = 2 dengan N =5 pada taraf signifikan 95% dana = 0,05. Dapat 

disimpulkan hipotesis diterima karena U hit> U tab, jadi terbukti bahwa media video 

tutorial efektif dalam meningkatkan keterampilan membongkar dan memasang 

kampas  rem bagi anak tunagrahita ringan. Saran dalam penelitian ini adalah agar 

pihak sekolah berkenan menggunakan media video tutorial  untuk meningkatkan 

kemampuan membongkar dan memasang kampas rem pada anak tunagrahita ringan. 

 

 

 

Kata Kunci: Memasang Kampas Rem, Anak Tunagrahita Ringan, Media Video 

Tutorial. 
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ABSTRACT 

 

Rabah Humam Ghazi (2017) '' Effectiveness Media Video Tutorial To Improve 

Skills Installing Brake Ladder for Children with Mental Retardation (Quasy 

Experiment Class VII In SLB N 2 Padang) ''. Essay. Padang: Department of 

Extraordinary Education, Faculty of Education of Padang State. 

 

This research is motivated by the low ability to dismantle and install the brake 

pads of five children of mild class tunagrahita in SLB N 2 Padang. The purpose of 

this study is to prove the effectiveness of video tutorials to improve the ability to 

dismantle and install brake lining for children with mild tunagrahita. 

 

The research method used is experimental method in the form of Quasy 

experiment with one-pretest design type. Where the subject of research is given 

pretest before being given treatment with video tutorial media. The value of pretest 

and posttest activity is processed and compared with U mann Whitney. 

 

The results showed the ability of children with mild tunagrahita in 

dismantling and installing brake lining when analyzed by looking at the average 

value, when the pretest of children with mild tunagrahita only55,35%. Furthermore, 

posttest ability of children with mild tunagrahita increased to75,71%. Then the data is 

processed to be more scientific by using U Mann Whitney, obtained Uhit = 2.5 Utab 

= 2 with N = 5 at a significant level of 95% and a = 0.05. Can be concluded 

hypothesis accepted because U hit>U tab, so it's proven that video tutorial media is 

effective in improving the skills of unpacking and installing brake lining for 

lightweight mentally disabled children. Suggestions in this study is that the school is 

pleased to use video tutorial media to improve the ability to dismantle and install 

brake lining in children with mental retardation. 

 

  

Key Word : Skill Installing Brake Ladder, Children with Mental Retardation, Media 

Video Tutorial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, karena pendidikan dapat menciptakan suatu lingkungan yang 

membantu mengembangkan bakat dan minat anak secara optimal. Hal tersebut 

sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan yang tersirat dalam Undang-Undang 

RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, 

Pendidikan Nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Melalui pendidikan anak tidak hanya beriman dan berilmu pengetahuan 

namun juga anak harus memiliki sebuah kecakapan hidup. Kecakapan hidup atau 

yang lebih dikenal dengan istilah life skill merupakan suatu modal utama dalam 

mencapai kemandirian hidup seseorang, karena dengan memiliki sebuah 

kecakapan hidup seseorang dapat memiliki bekal dalam menghadapi tantangan 

dunia ketika telah menyelesaikan pendidikan. Kecakapan hidup yang dimiliki 

erat kaitannya dengan apa yang diajarkan serta diperoleh anak dari pembelajaran 

keterampilan di sekolah. 
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Pada Kurikulum tingkat satuan pendidikan 2006 (KTSP) yang digunakan 

sekolah saat ini keterampilan perbengkelan ini termasuk pada pembelajaran 

semester I kelas VII yang mana pembelajaran yang terkait dengan praktek 

bengkel tentang service rem seperti melepaskan, mengganti dan menyetel rem. 

Pada pembelajaran ini siswa akan diajarkan bagaimana cara membongkar kampas 

rem, memasang rem dan menyetel rem. Pada proses pembelajaran penulis 

mengamati guru menjelaskan tentang sistem rem beserta komponennya dan 

bagaimana cara mengganti kampas rem apabila kampas rem  tersebut sudah habis 

atau aus. 

Pembelajaran keterampilan merupakan mata pelajaran yang wajib 

diberikan kepada peserta didik karena pembelajaran keterampilan adalah usaha 

yang diberikan oleh guru atau instruktur kepada anak mengenai sebuah 

kecakapan vokasional, melalui pembelajaran keterampilan diharapkan anak dapat 

mencapai kecakapan hidup yang sesuai dengan kebutuhan diri sendiri dan 

lingkungannya. Pembelajaran keterampilan wajib diberikan kepada setiap anak, 

termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi anak yang memiliki 

karakter yang berbeda dengan anak normal lainnya sehingga membutuhkan 

perlakuan khusus serta layanan khusus juga. Kebutuhan khusus ini juga bisa 

dilihat dari kebutuhan khusus terhadap kondisi fisik, sosial, emosional, dan 

mental. Salah satu anak berkebutuhan khusus yaitu anak dengan keterbatasan 
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intelektual atau disebut anak tuangrahita. Anak tunagrahita adalah anak yang 

memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata sehingga mereka 

membutuhkan perlakuan khusus baik itu dibidang akademik maupun non 

akademiknya. 

Anak tunagrahita dibagi lagi ke dalam tiga kelompok besar, yaitu anak 

tunagrahita ringan, anak tunagrahita sedang, dan anak tungrahita berat. Anak 

tungrahita ringan merupakan anak yang masih mampu mengikuti pembelajaran 

akademik atau dikenal anak yang mampu didik, jadi meskipun dengan 

keterbatasan intelektual yang dialaminya ia masih memiliki kemampuan untuk 

memahami pembelajaran akademik walaupun dengan taraf yang berbeda dengan 

anak normal usianya. Pembelajaran akademik yang bisa diberikan kepada anak 

tunagrahita ringan diantaranya adalah pembelajaran keterampilan. 

Melalui pembelajaran keterampilan siswa tunagrahita diharapkan 

mendapatkan bekal yang bisa digunakannya selepas dari bangku pendidikan 

nanti, sehingga meskipun mereka memiliki keterbatasan dari segi intelektual 

mereka bisa hidup mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Dengan 

demikian sudah semestinya setiap lembaga sekolah harus memberikan suatu 

keterampilan yang baik bagi siswa tunagrahita agar siswa dapat menjalankan 

kehidupannya dengan melakukan hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi 

banyak orang serta keterampilan yang sifatnya produktif. 
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Keterampilan yang produktif merupakan keterampilan yang menghasilkan 

atau memiliki nilai harga, ada banyak keterampilan yang produktif yaitu seperti 

kerajinan tangan, tata rias, tata busana, tata boga, dan keterampilan perbengkelan 

(otomotif) yang masing-masing memiliki nilai harga yang menguntungkan. 

Keterampilan perbengkelan (otomotif) adalah suatu keterampilan yang berkaitan 

dengan pemahaman akan kendaraan bermotor, baik itu kendaran roda empat, 

roda dua dan lainnya. Keterampilan perbengkelan ini juga meliputi pemahaman 

akan bagian-bagian dari kendaraan bermotor tersebut. Bagian-bagian dari 

kendaran bermotor ini meliputi kemudi, ban, kopling, roda, pelumas, hingga rem, 

yang mana harus selalu dikontrol demi keselamatan si pengendara. Dengan 

banyaknya minat masyarakat akan kendaran bermotor saat ini membuat 

keterampilan dalam bidang perbengkelan ini menjadi sebuah keterampilan yang 

menjanjikan dan jasanya dicari semua orang. 

Pelaksanaan keterampilan dalam bidang perbengkelan ini dapat 

dilaksanakan dengan berbagai metode dan strategi yang tentunya disesuaikan 

dengan karaktertistik anak didik. Penggunakan metode seperti ceramah, 

demonstrasi dan latihan juga biasa dilakukan guru di sekolah untuk menjelaskan 

pembelajaran keterampilan ini. Namun akan lebih baik pada pembelajaran juga 

harus disertakan dengan media yang kreatif yang bisa mendukung metode 

pembelajaran yang diberikan, sehingga anak tidak mudah bosan dan dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 7 

September 2016 di salah satu Sekolah Dasar Luar Biasa yang ada di kota Padang 

yaitu SLB N 2 Padang, penulis menemukan lima orang anak dengan klasifikasi 

tunagrahita ringan yang belum mampu mengikuti pembelajaran keterampilan 

bidang perbengkelan dengan baik, informasi ini penulis dapatkan setelah 

melakukan observasi serta wawancara dengan pihak-pihak terkait yang ada di 

sekolah seperti guru keterampilan anak tersebut. 

Observasi pertama penulis lakukan pada tanggal 10 September 2016, 

kegitan ini penulis manfaatkan untuk mengurus segala keperluan administrasi 

yang harus dilengkapi. Setelah administrasi selesai penulis meminta izin untuk 

langsung melakukan pengamatan terhadap kelas yang ingin di teliti, dan penulis 

menemui guru keterampilan kelas VII yang kebetulan saat itu sedang mengajar 

keterampilan perbengkalan memasang kampas rem di kelas tersebut, peneliti 

melakukan pengamatan mulai dari cara mengajar guru, keaktifan guru dan siswa, 

metode serta media yang digunakan guru untuk menunjang pembelajaran 

keterampilan anak. 

Kunjungan berikutnya pada tanggal 21 September 2016 penulis 

manfaatkan untuk mewawancarai guru keterampilan yang telah penulis temui 

sebelumnya. Penulis menjelaskan bahwasannya ada beberapa permasalahan yang 

penulis temukan pada observasi sebelumnya, yaitu ketidakmampuan anak dalam 

pembelajaran keterampilan memasang kampas rem, anak sudah mampu 
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mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk memasang kampas rem, 

namun saat diminta melakukan langkah demi langkah untuk memasang kampas 

rem penulis melihat banyak langkah-langkah yang tidak bisa dilakukan anak 

dengan baik, dan penulis melihat bahwa kurangnya motivasi belajar anak saat 

diminta memasang kampas rem tersebut. Guru juga menyebutkan bahwa hasil 

belajar anak masih rendah dalam pembelajaran keterampilan memasang kampas 

rem tersebut. 

Keterampilan memasang kampas rem adalah salah satu bidang 

keterampilan yang dipelajari di bangku sekolah menengah pertama, baik pada 

sekolah reguler maupun sekolah luar biasa, keterampilan memasang kampas rem 

meliputi pengetahuan anak tentang apa itu kampas rem, mengetahui alat dan 

bahan yang diperlukan saat memasang kampas rem serta memasang kampas rem 

sesuai dengan langkah-langkah yang tepat. Selain kampas rem banyak 

pembelajaran yang lain, salah satunya service mesin seperti ganti oli, busi, serta 

mencuci motor pun diajarkan disekolah. Banyak pembelajaran yang bisa 

diberikan terutama pada bidang otomotif tentunya sesuai dengan kurikulum yang 

ada disekolah. Namun peneliti tertarik dengan service rem mengganti kampas 

rem, karena disini peneliti saat itu juga ikut memberi pembelajaran, terlihat anak 

belum sepenuhnya menguasai pembelajaran service rem, mulai dari melepaskan 

baut, mur, melepaskan roda, serta cara mengganti kampas rem itu sendiri. Selain 

itu setelah memasang komponen-komponen yang ada tentu apa yang dipreteli 
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tadi harus dipasang kembali sesuai urutannya. Maka dari itu timbulah ide untuk 

melakukan penelitian tentang pembelajaran membongkar dan memasang kampas 

rem dengan menggunakan media pembelajaran video tutorial. 

Berangkat dari permasalahan ini penulis meminta izin kepada guru 

keterampilan untuk melaksanakan asesmen terhadap masing-masing anak. Pada 

tanggal 28 September 2016 penulis melakukan asesmen dasar mencakup aspek 

koordinasi mata-tangan, konsep arah, dan asesmen kemampuan motorik anak 

untuk melonggarkan dan mengencangkan baut. Dari hasil asesmen yang penulis 

lakukan, lima anak tersebut tidak mengalami permasalahan. Terbukti bahwa 

kelima anak ini tidak mengalami hambatan pada kegiatan yang menuntut 

koordinasi mata-tangan seperti memasang dan membuka baut, anak sudah 

mampu menyebutkan konsep arah seperti arah kiri-kanan-depan-belakang, dan 

sudah mampu saat diminta melonggarkan dan mengencangakan baut anak juga 

melakukannya dengan baik. Hasil asesmen ini memberikan informasi 

bahwasannya untuk kemampuan motorik memegang peralatan bengkel anak 

tidak mengalami masalah. 

Observasi berikutnya penulis lakukan pada tanggal 5 Oktober 2016 untuk 

melakukan pengamatan saat anak memasang kampas rem, dari kegiatan ini 

penulis ingin mengetahui apakah anak sudah mampu memasang kampas rem 

sesuai langkah-langkah yang diberikan guru dengan baik. Langkah-langkah yang 

diberikan guru untuk memasang kampas rem ada sebanyak 28 langkah mulai dari 



8 
 

 
 

mempersiapkan alat dan bahan, memasang kampas rem hingga merapikan 

kembali alat-alat yang digunakan utnuk memasang kampas rem. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang penulis lakukan didapat hasil sebagai berikut. Hasil 

asesmen bisa dijelaskan lebih rinci sebagai berikut; UF sudah mampu saat 

diminta mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk memasang 

kampas rem, untuk mengikuti langkah kerja memasang kampas rem ada sebagian 

langkah-langkah yang masih belum bisa dilakukan anak dengan baik, terlihat 

pada langkah-langkah yang menuntut anak utuk memasang kampas rem setelah 

sepeda motor di preteli, anak juga kebingungan saat diminta merangkai kembali 

sepeda motor setelah selesai memasang kampas rem. RC tidak jauh berbeda 

dengan AP, dimana ia sudah mampu mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk memasang kampas rem namun masih belum mampu mengikuti 

langkah memasang kampas rem dengan baik, ia sering bertanya dan belum 

mampu melakukannya secara mandiri, padahal keterampilan ini sudah diajarkan 

sebelumnya oleh guru keterampilan yang bersangkutan. 

Berbeda dengan RC anak dengan inisial AP sudah mampu 

mempersiapkan sendiri alat dan bahan yang diperlukan untuk memasang kampas 

rem dan anak juga terlihat sudah mampu mengikuti langkah-langkah memasang 

kampas rem, hanya saja memerlukan bimbingan oleh guru dan belum bisa 

mandiri. Untuk TF juga sudah mampu mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk memasang kampas rem dengan baik, namun terlihat kurang 
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bersemangat saat sudah ditugaskan untuk memasang kampas rem, anak sering 

melamun dan tidak mendengarkan instruksi guru. TH sudah mampu 

mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk memasang kampas rem, 

dan untuk melaksanakan langkah-langkah memasang kampas rem anak terlihat 

tidak tertarik dan sering meminta izin keluar. 

Saat proses pembelajaran seringkali penulis melihat anak seperti merasa 

bosan dan tidak fokus dengan apa yang disampaikan guru. Sangat terlihat 

kurangnya motivasi anak untuk memperhatikan pembelajaran,dari pengamatan 

penulis saat pembelajaran guru sudah berusaha memberikan materi dengan 

bahasa yang sederhana supaya anak cepat memahami apa yang disampaikan 

guru, dan prakteknya pun sudah di demonstrasikan guru secara langsung, namun 

anak masih enggan untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, sehingga 

ketercapaian pembelajaran kurang optimal.  

Dari permasalahan di atas penulis melihat banyaknya kendala yang terjadi 

saat proses pembelajaran tersebut dikarenakan kurangnya motivasi anak saat 

mengikuti pembelajaran yang akhirnya berdampak pada hasil belajar. Penulis 

berasumsi permasalahan ini juga terjadi karena adanya berbagai faktor, beberapa 

faktor tersebut diantaranya adalah penggunaan metode serta media yang kurang 

bervariataif, selama ini guru menjelaskan langkah-langkah memasang kampas 

rem dengan metode demontrasi, dan anak diminta mengulang kembali langkah-

langkah yang telah dilakukan guru. Berdasarkan hal tersebut penulis berasumsi 

bahwa perlunya guru memilih metode ataupun  media pembelajaran yang lebih 
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menarik guna menunjang proses pembelajaran yang optimal hingga anak dapat 

menguasai dan terampil dalam pembelajaran yang diberikan guru, dan tentunya 

disesuaikan dengan karakteristik anak. 

Penulis berniat memberikan sebuah media pembelajaran baru yang belum 

pernah digunakan sekolah tersebut yang dipertimbangkan sesuai dengan kondisi 

anak yaitu dengan menggunakan media video tutorial untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam keterampilan service motor memasang kampas rem, hal 

ini dikarenakan menurut penulis dengan menggunakan media video akan lebih 

menarik perhatian anak dibanding anak harus mendengarkan penjelasan langsung 

dari guru, hal ini juga akan menjadi menarik karna anak bisa belajar keterampilan 

dengan penggunaan media yang lebih bervariasi. Media video tutorial ini diawali 

dengan menyajikan video tentang memasang kampas rem yang akan 

dipraktekkan langkah demi langkah mulai dari membongkar sampai 

memasangnya kembali seperti semula. 

Media video tutorial adalah salah satu media pembelajaran yang termasuk 

dalam kategori media audio visual dimana lebih mengandalkan indera 

penglihatan dan pendengaran. Media audio visual merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak, menirukan, dan 

memperagakan. Pada media video tutorial ini akan ditayangkan sebuah video 

tentang langkah-langkah memasang kampas rem, serta gambar-gambar dari alat 

yang diperlukan untuk memasang kampas rem, sehingga dengan adanya video ini 
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anak tungrahita akan lebih cepat memahami apa pelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

Video tutorial ini diharapkan dapat membantu siswa tunagarahita ringan 

dalam membentuk persepsi yang sama, dapat menarik perhatian siswa sehingga 

siswa tunagrahita ringan tidak mudah lupa dengan materi pelajaran yang 

diberikan. Selain itu, penggunaan media video tutorial dapat diputar secara 

berulang-ulang sehingga siswa akan lebih mudah dalam penguasaan materi 

pelajaran. 

Pembuatan video tutorial serta pemilihan modelnya akan dilakukan oleh 

penulis sendiri dan tentunya masih dengan arahan guru keterampilan di sekolah 

tersebut. Penulis akan berusaha membuat video tutorial ini semenarik mungkin 

sehingga anak tidak akan bosan dan bisa menyimpannya untuk dilihat berulang-

ulang kali dan anak juga bisa mempraktekkannya diluar jam pelajaran sekolah. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis beranggapan perlu 

dilakukannya penelitian terkait keefektifan penggunaan media video tutorial ini 

untuk meningkatkan keterampilan memasang kampas rem pada anak tunagrahita 

ringan di SLB N 2 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dalam pembelajaran 

memasang kampas rem ini teridentifikasi masalah: 
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1. Anak belum mengetahui urutan dalam membongkar dan memasang kampas 

rem seperti: 

a. Setelah melepaskan semua mur apa langkah selanjutnya. 

b. Bagaimana cara memasang kampas rem 

c. Setelelah komponen diganti apa komponen-komponen yang harus kita 

pasangkan terlebih dahulu. 

2. Motivasi belajar anak masih kurang dalam mengikuti pembelajaran 

3. Media video tutorial belum pernah digunakan di sekolah 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka berdasarkan identifikasi masalah 

yang telah diuraikan diatas, penulis membatasi masalah penelitian tentang 

penggunaan media video tutorial untuk meningkatkan keterampilan membongkar 

dan memasang kampas rem sepeda motor untuk anak tunagrahita ringan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini:”Apakah penggunaan media video 

tutorial efektif untuk meningkatkan keterampilan memasang kampas rem motor 

bagi anak tunagrahita ringan di SLB N 2 Padang”  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk membuktikan bahwa 

penggunaan media video tutorial efektif untuk meningkatkan keterampilan 

memasang kampas rem motor bagi anak tunagrahita ringan di SLB N 2 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

informasi mengenai hal yang berkaitan dengan penerapan media video tutorial 

lebih lanjut. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengembangkan penelitian-penelitian lain yang menerapkan media video 

tutorial untuk meningkatkan keterampilan memasang kampas rem motor bagi 

anak tunagrahita ringan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan memasang kampas rem motor melalui media 

video tuorial. 

b. Bagi guru dan pihak sekolah  

Dapat membantu guru dan pihak sekolah dalam mengajar 

keterampilan memasang kampas rem motor bagi anak tunagrahita ringan 

melalui media video tutorial. 

c. Bagi peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

pelaksanaan penelitian berikutnya. 


